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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) 

semen beku sexing pada sapi induk dan dara PFH yang ditinjau dari aspek NRR 1, S/C, 

dan CR. Penelitian semen beku sexing ini dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023 sampai 

dengan tanggal 02 April 2023, yang berlokasikan di Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang. Materi dalam penelitian ini menggunakan 16 ekor induk sapi PFH 

berumur 3 s/d 5 tahun, dan 12 ekor dara sapi PFH berumur 1,5 s/d 2 tahun. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan 

kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer 

penelitian ini diperoleh dengan melakukan survey ke peternak saat berlangsungnya proses 

IB. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari Koperasi Susu SAE Pujon Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang. Hasil penelitian NRR yang diperoleh pada sapi induk dalam 21 

hari pertama mempunyai nilai 81,25%, dan sapi dara mempunyai nilai 91,66%, hasil S/C 

pada penelitian ini mempunyai nilai yang rendah yaitu pada sapi induk sebesar 1,45, dan 

pada sapi dara sebesar 1,09, Hasil CR yang terdapat dalam penelitian ini mempunyai nilai 

CR pada sapi induk sebesar 87,5% dan pada sapi dara sebesar 91,6%. Penelitian ini 80% 

baik karena ditinjau dari evaluasi keberhasilan IB yaitu NRR, S/C, dan CR mempunyai 

rata-rata nilai yang baik dan bunting serta dapat diketahui bahwa sapi dara mempunyai nilai 

yang lebih baik dari pada induk. 
Kata kunci : Keberhasilan, Semen Beku Sexing, Sapi PFH. 

 

ANALYSIS OF THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION IN 

MOTHERS AND PFH HEIFS THAT ARE AIRED WITH FROZEN SEXING 

SEMEN 

Abstract 
 This study aims to analyze the success of AI frozen semen sexing in heifers and PFH heifers 

seen from the aspects of NRR 1, S/C, and CR. This research was carried out from January 25, 2023 

to April 2, 2023, located in Pandesari Village, Pujon, Malang. The material in this study were 16 

PFH cows aged 3 to 5 years, and 12 PFH heifers aged 1.5 to 2 years. The research method used in 

this research was a survey method with a qualitative approach. The types of data used are primary 

and secondary data. Primary data was obtained using a survey method to breeders during the AI 

process. Secondary data was obtained from the SAE Pujon Milk Cooperative, Pujon, Malang. The 

results of the NRR research obtained on mother cows in the first 21 days had a value of 81.25%, 

and heifers had a value of 91.66%, the S/C results in this study had a low value, namely for mother 

cows it was 1.45, and in heifers it was 1.09. The CR results in this study had a CR value in heifers 

of 87.5% and in heifers of 91.6%. This research is 80% good because in terms of the IB 

success evaluation, namely NRR, S/C, and CR have good average scores and are pregnant. 

Keywords: Success, Sexing Frozen Semen, PFH Cows 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Peternakan merupakan salah satu sektor yang berperan dalam 

pertumbuhan sektor pertanian secara keseluruhan, dalam hal ini dilihat dari 

sisi peternakan sapi perah atau sapi Peranakan freisian Holstein (PFH), 

Potensi pengembangan peternakan sapi perah di Indonesia didukung oleh 

kondisi alam dan cuaca yang relatif sesuai dengan suhu asal sapi PFH yang 

pada umumnya menghasilkan 20 liter susu/hari, namun rata-rata produksi 

10 liter/hari atau 3.050 kg susu selama satu periode laktasi, untuk 

perkembangan usaha dan budi daya (Ramadhani, Madi, dan Siswanto. 

2015). 

Peluang dan potensi pengembangan usaha sapi perah tersebut juga 

didukung dengan peningkatan jumlah konsumsi susu nasional dan 

dukungan pemerintah dalam mencapai kemandirian pangan nasional. 

Perkembangan populasi ternak sapi perah maupun produksi susu sapi 

nasional memperlihatkan kondisi yang semakin membaik dengan 

ditunjukkan peningkatan jumlah sapi perah dan produksi susu sapi pada 

setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statiska (BPS) pada tahun 2022 

melaporkan, bahwa produksi susu segar dari peternak sapi perah di 

Indonesia mencapai 129,98 juta liter pada 2022 atau sekira 4,33 juta liter 

susu per perusahaan. Peternakan sapi perah di Indonesia dinominasi 

peternakan rakyat yang memiliki rata-rata produksi susu 8-10 liter/hari 

(Indriani, Muktiani, dan Pangestu. 2013). 
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Teknologi reproduksi semen sexing merupakan suatu upaya dalam 

menerapkan teknologi dan strategi pembibitan ternak untuk meningkatkan 

produksi. Penentuan jenis kelamin di awal program breeding akan 

menurunkan biaya manajemen dan meningkatkan kualitas genetik ternak. 

Inseminasi buatan (IB) semen beku sexing merupakan salah satu metode 

untuk meningkatkan produktivitas sapi perah melalui perbaikan tatalaksana 

reproduksi, terjadi dalam hal ini yaitu dengan metode perkawinan IB sexing 

semen beku yang mana pada hasil yang diharapkan anak sapi mempunyai 

sifat genetic yang sama dengan sang induk sehingga dapat meningkatkan 

dan menambah jumlah produksi susu sapi pada setiap harinya. 

Penggunaan apilkasi IB dengan semen sexing bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam usaha peternakan yang dijalankan. Pada 

peternakan sapi potong mengharapkan kelahiran pedet jantan untuk 

bakalan penggemukan, sedangkan pada peternakan sapi perah 

mengharapkan kelahiran pedet betina untuk menghasilkan susu (Gunawan, 

Kain, dan Said., 2015). 

Sistem reproduksi pada ternak dipengaruhi oleh kondisis fisiologi 

ternak dalam upaya penerapan IB semen beku sexing yang juga 

mempunyai pengaruh bagi ternak yang di IB, kondisi fisiologi ternak juga 

bisa digunakan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan inseminasi buatan 

karena, tingkat kesuburan betina dara dan induk dijadikan sebagai 

penentuan dari keberhasilan IB. Tingkat kesuburan dalam kondisi fisiologi 

ternak dapat dilihat dari tampilan sistem reproduksi karena, perkawinan 

alami maupun IB juga dilakukan sesuai dengan umur sapi yang tepat dan 
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baik agar tingkat keberhasilan dalam perkawinan tersebut mendapat hasil 

dengan baik, seperti yang dikatakan oleh  Eriansyah, (2016) Penampilan 

reproduksi ternak yang optimum dapat dicapai bila program kawin alami 

atau inseminasi buatan dilakukan dengan waktu yang tepat saat setelah 

umur pubertas pada sapi dara atau segera setelah fase pasca melahirkan 

pada induk sapi. Faktor yang paling penting dalam perkawinan sapi adalah 

umur sapi yang ideal, karena, semakin tua umur ternak ataupun sapi maka 

kondisi tubuh ternak secara fisiologis sudah tidak memungkinkan untuk 

mempertahankan kebuntingan karena kemampuan otot, tulang serta 

jaringan sudah melemah dan disertai dengan kerusakan sel-sel yang cepat 

namun tidak diimbangi kecepatan pertumbuhan sel yang baik.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

Bagaimana keberhasilan inseminasi buatan (IB) induk dan dara sapi 

PFH yang di IB dengan semen beku sexing dengan parameter antara lain  

Non Return Rate 1, Service Per Conception dan Conception Rate? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

Menganalisis bagaimana tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) 

pada sapi induk dan dara sapi PFH yang di IB dengan semen beku sexing 

yang mengacu pada tingkat NRR 1, S/C, dan CR pada sapi PFH.  
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1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

Diharapkan bisa mengetahui jumlah keberhasilan sapi yang bunting 

setelah dilakukannya IB semen beku sexing sehingga bisa memberikan 

sumbangsih pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

jalannya usaha, serta sebagai bahan untuk pedoman bagi para peternak, 

inseminator, dan badan inseminasi buatan dari keberhasilan IB semen beku 

sexing tersebut. 

1.5  Hipotesis  

 

Diduga keberhasilan IB semen beku sexing pada sapi induk dan 

dara PFH yang dilihat dari aspek NRR 1, S/C, dan CR termasuk dalam 

kategori baik. 
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PENUTUP  

 

1. Kesimpulan  
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat keberhasilan pada 

inseminasi buatan dengan semen beku sexing di desa Pandesasri, 

Kecamatan Pujon, dikatakan baik karena ditinjau dari evaluasi keberhasilan 

IB yaitu NRR, S/C, dan CR mempunyai rata-rata nilai yang baik dan bunting.  

2. Saran 

 

Saran dari penelitian ini Sebaiknya penelitian dilakukan lebih lanjut 

mengenai efesiensi reproduksi sapi PFH yang di IB dengan semen beku 

sexing dengan parameter penelitian yang lebih banyak seperti Calving 

Interval, Days Open, NRR 2 s/d 3, dan Calving Rate. Sebaiknya dilakukan 

pada sapi dara karena dapat mempunyai nilai yang baik, sehingga 

mempermudah jalannya IB semen beku sexing, akan tetapi ketika 

diterapkan pada sapi induk maka sebaiknya dilakukan treatment khusus 

agar mendapat hasil yang maksimal.  
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